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Masalah penelitian ini adalah faktor-faktor apakah yang mempengaruhi perilaku memilih pasangan Anak
Agung Gde Agung - Sudikerta dalam pilkada di Kabupaten Badung tahun 2005. Dari beberapa pendekatan
yang dikemukakan Dennis Kavanagh, penelitian ini menggunakan dua pendekatan yakni: pendekatan
sosiologis dan pendekatan psikologis. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku memilih adalah,
kepemimpinan, identifikasi pat-tai, isu-isu politik dan identifikasi "kasta’".

Dari 386 responden yang diambil secara purposive di 62 desa menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan
lebih dominan mempengaruhi perilaku memilih. Sebagian besar responden berpendapat kepemimpinan
Anak Agung Gde Agung mempengaruhi perilaku memilih mereka. Preferenst memilih Anak Agung Gde
Agung sebagian besar karena unsur "kharisma" dari kebangsawanannya disamping kemampuannya
"Kharisma" bangsawan menurut Anderson harus dilihat secara antropologis-kultural, di mana "kharisma"
lebih merupakan sifat yang menurut anggapan dari para pengikutnya ada pada pemimpin itu. Ini
menunjukkan preferensi memilih bersifat carnpuran antara unsur tradisioiial dan rasional.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa dalam pemilihan langsung terdapat kecenderungan
bahwa faktor kepemimpinan lebih dominan mempengaruhi perilaku memilih. Signifikansi teoritis penelitian
ini adalah dalam pemilihan langsung di tingkat lokal di mana kultur tradisionalnya masih kuat, perilaku
memilih dipengaruhi oleh pendekatan psikologis dan pendekatan sosiologis secara bersamaan. Menurut
Anak Agung Gde Putra Agung, unsur "kharisma" dari bangsawan didukung oleh sistem "kasta", merupakan
pendekatan sosiologis. Sementara preferens terhadap kemampuan rnencenninkan orientasi individual
pemilih, merupakan pendekatan psikologis.

Penelitian ini merekomendasikan beberapa hal. Pertama, diperlukan peningkatan sosialisasi politik oleh
ages-agen sosialisasi untuk mengintemalisasikan nilai-nilai demokrasi sehingga dapat mengembangan
demokrasi di masa datang. Kedua, diperlukan kajian-kajian tentang perilaku memilih secaralebih luas dan
mendalam terutama untuk mengetahui karakteristik pendukung partai-partai di Bali pada pemilu-pemilu
pasca Orde Baru.

<hr><i>The subject of this research is what factors influencing the behavior for electing deputy and vice of
regent candidates Anak Agung Gde Agung - Sudikertain the local regent election in Badung Regency in
2005. From some approaches reveal by Dennis Kavanagh, this research had used approaches those are
sociological approach and psychological approach. The factors influencing the behavior to vote are the
leadership, party identification, political issues and "caste" identification.

From 386 respondents taken purposively in 62 villages had indicated that more dominantly, leadership
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factors had influenced. Most of respondents had made opinion that Anak Agung Gde Agung leadership had
influenced their behavior to vote. Respondents preference to vote for Anak Agung Gde Agung mostly
because of nobility status besides because of his competences. According to the Anderson it should be
viewed in cultural and anthropological natures. By which charisma more representing that of according to
the followers inherent to this leader. Variedly , it reflected the preference to vote focused on the traditional
and rational/modern element.

The conclusion drawn from this research that there was the tendency in which more dominantly, leadership
factorsinfluencing voting behavior. was more dominant compared to other factors. The theoretical
significance from this research was that in the direct election at local level in which itstraditional cultureis
still strong and simultaneously, the voting behavior trend to be influenced by psychological and
sociological. approaches. According to Anak Agung Gde Putra Agung, the charisma element of nobility
supported by "caste" system as sociological approach. Meanwhile the preference to the capability reflected
orientation of voting behavior a psychological approach.

This research recommends some issues. The First, it isrequired the increasing of political socialization
through agents who socialize the political issues in order to internalize values of democracy to be developed
in the future. Secondly, it is required studies on voting behavior both more deeply and diversely specidly, to
know the characteristics of supporting partiesin Bali for general elections post New Order Regime.</i>



